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ABSTRAK 

Beton merupakan bahan bangunan komposit yang terbuat dari campuran agregat, air dan 

semen. Beton juga memiliki beberapa kekurangan, salah satunya terpisahnya antara agregat 

halus dengan agregat kasar dikarenakan jarak antar tulangan terlalu rapat. Untuk mengatasi 

permasalahan tersebut maka direncanakan beton yang memiliki workability tinggi. Salah 

satunya konsep Self Compaction Concrete (SCC). Beton SCC adalah beton yang mampu 

memadat sendiri dengan nilai slump tinggi dan workability yang tinggi. Metode yang 

digunakan adalah eksperimental dengan melakukan pembuatan beton konsep SCC yang 

dikombinasi zat aditif untuk memperoleh tingkat kemudahan pengerjaan beton secara 

maksimal (workability). Penelitian dilakukan dengan kombinasi zat aditif berupa MasterSure 

sebesar 0,35% dan MasterGlenium sebesar 0,8% dari total semua bahan pengikat. Hasil 

pengujian slump dilakukan pada beton normal tidak melewati j-ring hanya mengalami 

penurunan 6 cm, modifikasi 1 diperoleh waktu 3,37 detik dan v-funnel 8,62 detik, modifikasi 2 

mendapatkan waktu 2,95 detik dan 7,81 detik, modifikasi 3 didapat 2,71 detik dan 7,56 detik. 

Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jumlah penggunaan MasterSure dan 

MasterGlenium untuk meningkatkan workability pasta beton. 
 

Kata Kunci: Beton SCC;  Workability; Zat Aditif. 
 

ABSTRACT 

Concrete is a composite building material made from a mixture of aggregate, water and 

cement. Concrete also has several drawbacks, one of which is the separation between fine 

aggregate and coarse aggregate due to the distance between the reinforcement bars being too 

tight. To overcome these problems it is planned concrete that has high workability. One of them 

is the concept of Self Compaction Concrete (SCC). SCC concrete is self-compacting concrete 

with a high slump value and high workability. The method used is experimental by making SCC 

concept concrete combined with additives to obtain maximum workability. The study was 

conducted with a combination of additives in the form of MasterSure of 0.35% and 

MasterGlenium of 0.8% of the total of all binders. The results of the slump test carried out on 

normal concrete did not pass through the j-ring only decreased 6 cm, modification 1 obtained 

3.37 seconds and v-funnel 8.62 seconds, modification 2 obtained 2.95 seconds and 7.81 

seconds, modification 3 got 2.71 seconds and 7.56 seconds. So this study aims to determine the 

amount of use of MasterSure and MasterGlenium to increase the workability of concrete paste.  
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi dalam bidang konstruksi berkembang dengan pesat, baik dari segi 

material maupun metode pelaksanaannya. Salah satunya yaitu beton. Hampir semua bangunan 

membutuhkan pekerjaan beton. Tentunya hal ini dapat menjadi inovasi tentang bagaimana cara 

merencanakan beton yang baik dan efisien dengan material sama tetapi memiliki mutu yang 

tinggi. Beton adalah salah satu bahan bangunan komposit yang terbuat dari campuran agregat, 

air dan semen sebagai bahan pengikat [1]. Beton menjadi material yang sering digunakan untuk 

membangun berbagai macam infrastruktur seperti jalan, jembatan, gedung, saluran irigasi, 

bendungan, rumah dan bangunan lainnya [2]. Pastinya beton mempunyai banyak kelebihan 

antara lain kuat tekan relatif besar dan mutu yang dapat direncanakan sesuai kebutuhan [3]. 

Namun, beton juga memiliki beberapa kekurangan, salah satunya seperti terpisahnya antara 

agregat halus dengan agregat kasar dikarenakan jarak antar tulangan terlalu rapat. Hal ini dapat 

menyebabkan terjadinya kerusakan pada beton. Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka 

direncanakan beton menggunakkan konsep Self Compaction Concrete (SCC). 

 

Beton self compaction concrete adalah beton yang memiliki kemampuan memadat sendiri 

dengan nilai slump tinggi dan workability tinggi, sehingga dapat mengalir serta mengisi celah 

bekisting dengan sendirinya [4]. Hal ini dikarenakan pembuatan beton ini menggunakan 

penambahan zat aditif. Zat aditif merupakan material tambahan yang digunakan dalam 

pembuatan beton untuk merubah sifat dan karakteristiknya sesuai keinginan [5]. Zat aditif yang 

digunakan berupa MasterSure dan MasterGlenium [6]. MasterSure adalah jenis bahan kimia 

yang berfungsi sebagai pengencer tetapi faktor air semen tanpa mengurangi kualitas pada 

benda uji [7]. Sedangkan MasterGlenium adalah bahan kimia yang dicampur untuk 

mempercepat pengerasan serta meningkatkan workability dan mutu beton [8]. Workability 

adalah tingkat kemudahan dalam pengerjaan beton untuk mengaduk, mencampur dan 

menuangkan ke dalam bekisting dengan harapan tidak mengalami pemisahan untuk mencapai 

mutu yang diinginkan [9]. Sehingga dapat menghasilkan mutu yang hampir sama dengan beton 

normal. Parameter tersebut dapat digunakan sebagai acuan untuk merencanakan struktur beton 

dalam sebuah kontruksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan workability 

terhadap kuat tekan pada beton normal dengan beton konsep SCC dalam mengembangkan 

pengetahuan tentang material penyusun beton. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental dengan melakukan 

pembuatan beton dengan konsep self compaction concrete untuk memperoleh tingkat 

kemudahan pengerjaan beton secara maksimal (Workability) [10]. Parameter yang digunakan 

dalam pengujian beton adalah menggunakan j-ring dan v-funnel pada pengujian slump serta 

compression strength machine digunakan untuk mengetahui kualitas kuat tekan beton [11]. 

 

Kebutuhan Material 

Langkah utama dalam membuat beton yaitu merencanakan kebutuhan material sesuai dengan 

hasil zona uji gradasi ayakan yang digunakan untuk menentukan persentase jumlah agregat 

gabungan. Pada uji gradasi agregat halus yang dilakukan adalah dengan menggunakan ayakan 

ukuran ¼, No. 4, 8, 16, 30, 50, 100 dan PAN [12]. Untuk mencapai workability yang baik perlu 

ditambahkan zat aditif. Zat aditif adalah material yang ditambahkan saat pencampuran 

pembuatan beton untuk mempermudah penuangan ke bekisting tanpa mempengaruhi mutu 
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beton [13]. Dalam pengujian ini menggunakan zat aditif berupa MasterSure dan 

MasterGlenium. 

 

MasterSure 

MasterSure adalah bahan Non Air Entraining Plasticiser atau bahan aditif yang berfungsi 

sebagai pengencer, artinya maningkatkan workability beton tanpa menggunakan faktor air 

semen secara berlebihan yang mana kandungan retarder lebih dominan dari pada 

superplaticiser [7]. 

 

MasterGlenium 

MasterGlenium adalah superplasticizer berbasis Polikarboksilat Eter (PCE) yang 

dikembangkan untuk industri pracetak dan ready mix. MasterGlenium merupakan bahan 

tambah kimia Tipe F yang berfungsi mengurangi jumlah air pencampur, meningkatkan 

workability serta meningkatkan mutu beton [14]. 

 

Slump 

Slump adalah suatu pengujian untuk mengetahui workability beton sebelum diterima dan 

digunakan di pengecoran [15]. Nilai penurunan minimal dari slump yaitu 8 cm sampai 12 cm. 

Slump menggunakan alat j-ring dan v-funnel [16]. Slump menggunakan j-ring dengan 

ketentuan dalam beton SCC harus melewati diameter 50 cm dengan waktu 2 sampai 5 detik. 

V-funnel digunakan untuk mengukur tingkat keenceran yang mengisi ruang dan mengetahui 

kemampuan campuran beton menahan segresi. V-funnel dapat diindikasikan jika terlalu banyak 

agregat kasar pada pasta beton maka kemampuan untuk mengalir akan semakin lama [17]. 

Ketentuan campuran beton SCC harus mampu mencapai 8-12 detik. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kebutuhan Agregat 

Dalam mengetahui jumlah material penyusun beton, maka langkah awal yang dapat dilakukan 

adalah menguji gradasi ayakan agregat halus. Hasil pengujian tersebut dapat disajikan dalam 

Gambar 1. 

 
Gambar 1: Uji Gradasi Ayakan 

 

Berdasarkan gambar grafik diatas, didapatkan hasil pengujian gradasi ayakan telah masuk pada 

zona 3. Persentase agregat gabungan yang didapat dari hasil uji gradasi ayakan adalah 67% 
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jumlah agregat kasar dan agregat halus sejumlah 33%. Sehingga dalam memenuhi pembuatan 

beton dengan target rencana FC’ 21,7 MPa dengan ukuran silinder diameter 15 cm dan tinggi 

30 cm dapat disajikan pada Tabel 1. 

 
Tabel 1: Kebutuhan Dalam Pembuatan Beton 

Variasi 
Ag 

Kasar 
Ag Halus Semen M. Sure M. Glenium Air Total Satuan 

Normal 6,160 3,034 3,806 0 0 1,484 14,485 Kg 

Modifikasi 1 6,160 3,034 3,772 0,012 0,023 1,484 14,485 Kg 

Modifikasi 2 6,160 3,034 3,767 0,013 0,027 1,484 14,485 Kg 

Modifikasi 3 6,160 3,034 3,763 0,013 0,030 1,484 14,485 Kg 

 

Dari tabel diatas didapatkan jumlah target kebutuhan pembuatan beton dengan material agregat 

kasar 6,160 kg dan agregat halus sejumlah 3,034 kg. Dalam mencapai workability yang baik 

direncanakan menggunakan bahan tambahan berupa zat aditif MasterSure dengan variasi 

0,31% , 0,33%, dan 0,35%, dan MasterGlenium 0,6%, 0,7%, dan 0,8% dari jumlah total bahan 

pengikat. Semen yang digunakan sejumlah 3,806 kg dan air yang digunakan sebagai pelarut 

adalah 1,484 liter. Jumlah keseluruhan material yang digunakan sebagai bahan penyusun 1 

benda uji beton silinder berukuran D15x30 cm adalah 14,485 kg. 

 

Uji Slump 

Slump yang dilakukan pada benda uji beton normal dan beton dengan konsep self compaction 

concrete (SCC) dengan modifikasi penambahan bahan aditif MasterSure dan MasterGlenium 

yang berguna sebagai pengontrol workability sehingga mendapat konsep beton SCC yang 

paling efisien. Hasil uji disajikan pada tabel 2 berikut ini. 

 
Tabel 2: Hasil uji j-ring dan v-funnel 

Variasi J-ring V-funnel Satuan 

Normal 0 0 Detik 

Modifikasi 1 3,37 8,62 Detik 

Modifikasi 2 2,95 7,81 Detik 

Modifikasi 3 2,71 7,56 Detik 

 

Tabel 2 menampilkan hasil uji slump pada beton berkonsep SCC adalah dapat melewati j-ring 

tester dengan capaian diameter 50 cm pada beton normal diperoleh waktu 0 detik, modifikasi 

1 mendapatkan waktu 3,37 detik, motifikasi 2 didapat waktu 2,95 detik dan modifikasi 3 yaitu 

2,71 detik. Sehingga bisa disimpulkan bahwa campuran material penyusun beton ini dapat 

mencapai target SCC. Pada pengujian v-funnel tester beton normal diperoleh waktu 0 detik, 

modifikasi 1 mendapatkan waktu 8,62 detik, modifikasi 2 didapat waktu 7,81 detik, dan 

modifikasi 3 yaitu 7,56 detik. Hasil pengujian slump beton menggunakan j-ring dan v-funnel 

yang dilakukan dapat dilihat pada gambar berikut. 
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Gambar 2: Uji slump beton normal 

 

Slump yang dilakukan pada benda Dari gambar 2 diatas uji slump beton normal didapatkan 

hasil penurunan 6 cm. Sehingga tidak dapat melewati j-ring tester. Oleh karena itu tidak bisa 

dinyatakan sebagai beton SCC. 

 

 
Gambar 3: Uji j-ring modifikasi 3 

 

Gambar 3 adalah dokumentasi hasil pengujian j-ring tester beton modifikasi 3 dengan capaian 

diameter 50 cm dengan waktu yang paling efektif adalah 2,71 detik sehingga dinyatakan SCC. 

Gambar 4 dokumentasi dari pengujian v-funnel tester sehingga diketahui waktu paling efektif 

pasta beton untuk melewati celah cetakan adalah 7,56 detik. 

 

 
Gambar 4: Uji v-funnel modifikasi 3 

 

Gambar 4 dokumentasi dari pengujian v-funnel tester sehingga diketahui waktu paling efektif 

pasta beton untuk melewati celah cetakan adalah 7,56 detik. 
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KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dengan penambahan bahan aditif MasterSure dan MasterGlenium dapat 

meningkatkan workability pasta beton normal. Hal ini diketahui dari pengujian slump pada 

pasta beton normal dengan alat j-ring tidak dapat melebar hanya mengalami penurunan sebesar 

6 cm. Sedangkan beton dengan konsep SCC di uji menggunakan alat j-ring mendapat durasi 

paling efektif 2,71 detik untuk mencapai diameter 50 cm dan v-funnel diperoleh durasi 7,56 

detik untuk mengalir melewati ruang pada alat uji. Hal tersebut menunjukan peningkatan 

workability dari pasta beton konsep SCC yang divalidasi dengan pengujian kuat tekan.  
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